BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Evaluasi pelaksanaan program Corporate Social Responsibility PT PLN
(Persero) Area Yogyakarta melalui program “PLN Peduli : Ekowisata Taman
Sungai Mudal” periode 2015-2016 akan menggunakan evaluasi model Plan,
Implement dan Impact (PII). Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan,

maka tahapan dan kesimpulannya adalah sebagai berikut :

1. Tahapan perencanaan

“PLN Peduli : Ekowisata Taman Sungai Mudal” merupakan
sebuah program tanggung jawab sosial berbasis community development yang
dilakukan olen PT PLN (Persero) Area Yogyakarta sebagai bentuk
kepedulian terhadap lingkungan hidup. Perencanaan program berupa survey
dilakukan pada tahun 2015.

Dalam tahap perencanaan program, PT PLN (Persero) Area
Yogyakarta melakukan tahapan perencanaan yang dimulai dengan survey dan
rapat yang sudah dilakukan dengan cukup baik. Secara umum, tahapan
evaluasi perencanaan program PLN Peduli : Ekowisata Taman Sungai Mudal
ini sudah mencapai ketercapaian, yaitu sudah melakukan proses identifikasi
latar belakang, melakukan survey sekaligus sosialisasi program dan tujuan
bersama terumuskan dalam tahapan ini. Persepsi antara pihak PLN Area

Yogyakarta dan pihak Ekowisata Taman Sungai Mudal juga sejalan.
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Meskipun sudah berjalan cukup baik, namun menurut peneliti proses
perencanaan akan lebih baik jika dilakukan dengan bekerja sama dengan
instansi terkait untuk melakukan survey dan pemetaan lingkungan sehingga
program akan lebih tepat.
2. Tahapan Pelaksanaan

Tahapan implementasi program bina lingkungan di Ekowisata
Taman Sungai Mudal ini dilakukan dengan dua tahap. Tahap yang pertama
yaitu pembangunan mushola “Tombo Ati”, renovasi sarana air bersih,
pembangunan jalan setapak dan pengadaan bibit pohon pala. Kemudian pada
termin kedua yaitu pengadaan sound system, tenda camping dan rangka
rumah atap. Pelaksanaan juga berjalan dengan baik. Meskipun ada beberapa
hambatan yang terjadi dari pihak Ekowisata Taman Sungai Mudal. Langkah
pelaksanaan yang dilakukan dalam program bina lingkungan ini sudah tepat
sasaran.Sementara itu, untuk evaluasi pelaksanaan program menurut
identifikasi peneliti sudah dilakukan dengan cukup baik.
3. Tahapan Evaluasi

Langkah evaluasi yang dilakukan oleh pihak PLN Area
Yogyakarta adalah dengan monitoring dan evaluasi via whatsapp messanger
atau pemantauan melalui akun media sosial. Evaluasi dilakukan berdasarkan
beberapa indikator yaitu tumbuh kembang ekonomi masyarakat, antusiasme
dan kekompakan masyarakat serta peningkatan jumlah kunjungan wisatawan.

Perihal langkah evaluasi impact, secara umum sudah dapat tercapai

dengan baik. Secara kognitif masyarakat mengetahui adanya program CSR
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Ekowisata Taman Sungai Mudal. Kemudian secara afektif masyarakat
menyadari manfaat adanya program ini. Kemudian kesadaran tersebut
menimbulkan inisiatif untuk terus melestarikan lingkungan dan menjaga aset
yang dimiliki PLN. Secara behavioral masyarakat mengajak orang lain untuk
ikut melestarikan lingkungan hidup.

. Tugas dan Peran Humas PT PLN (Persero) Area Yogyakarta

Tugas humas PT PLN (Persero) Area Yogyakarta adalah
melakukan koordinasi di unit area Yogyakarta. Dalam hal ini, humas area
tidak masuk dalam struktur organisasi perusahaan di unit area, namun tetap
menjalankan fungsi humas seperti sosialisasi. Akan tetapi tidak terlibat dalam
pengambilan kebijakan.

Menurut identifikasi peneliti, Humas PT PLN (Persero) Area
Yogyakarta termasuk dalam fasilitator komunikasi. Praktisi public relations
akan menyampaikan informasi yang relevan mengenai perusahaan kepada
stakeholder. Kemudian apabila stakeholder ingin menyampaikan aspirasi,
public relations akan meneruskan kepada pihak perusahaan. Sementara itu,
peran humas dalam program bina lingkungan Ekowisata Taman Sungai
Mudal adalah sebagai salah satu anggota tim PKBL PT PLN (Persero) Area
Yogyakarta. Selain itu sekaligus melakukan survey serta monitoring dan

evaluasi.
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B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, peneliti memberikan
saran sebagai berikut :

1. Bagi pihak PLN, sebaiknya dilakukan monitoring dan evaluasi secara
formal minimal satu minggu sekali untuk mengukur kemajuan program.
Selain itu diharapkan untuk merumuskan kembali indikator keberhasilan
program yakni menambah faktor lingkungan agar sesuai dengan tujuan
awal program tersebut dibentuk. Perusahaan besar seperti PT PLN
(Persero) Area Yogyakarta akan lebih baik jika dalam merancang program
tanggung jawab sosial mengacu pada teori CSR yang sudah ada sehingga
dapat berjalan lebih baik lagi. Selain itu monitoring dan evaluasi harus
diperhatikan untuk kepentingan kelanjutan program.

2. Bagi pihak Ekowisata Taman Sungai Mudal, kepedulian perusahaan dalam
menjalankan program Corporate Social Responsibility ini harus dijalankan
dengan maksimal karena dapat bermanfaat bagi Ekowisata Taman Sungai
Mudal ke depannya.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat digunakan
sebagai salah satu sumber penelitian dan dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai  efektivitas  pelaksanaan  program  Corporate  Social

Responsibility Ekowisata Taman Sungai Mudal.
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